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L1 Permasalahan Konsumen
Kaos di indonesia dimufai ketika dibawanya pakaian ini oleh orang-
orang belandy. Namun waktu itu indonesia belum memiliki teknologi konveksi
vang baik sehmnpgpa pakaian ini kurang berkembang pesat dan mahal. Awal
tahun 1970-an, kaos polos mulai menunjukan perkembangan yang signifikan
hingga merambah ke pelosok pedesaan. Ketika itw modelnya masih sederhana,
berwarna putil dengan bnhmiﬂm Mhtwwgnhhkul ketat di badan dan
hamya :Iipmmmkkuu.hugl'kmm pria. Puda tahun 1980-an dunia kaos polos
dikunsai oleh {Im_hqﬁf,mﬂ merek merek ferkena! &mﬂm desainnya
yung unik don menarik. Setelah itu di mdum'smphﬁ]mn lﬂﬂ-.m dunia kaos
 indonesia diramaikan oleh orang- orang lu'e;mfmg memproduk:
hﬂmﬂuﬁn sendir serta menjualnya di toko sendiri. wmwdﬂmﬂ
mmﬂ'ﬂ Clothing (Ponga & Sutomo, 2024),
Industri fashion khususnya pada segmen produk kaos, telah berkembang
pcm&ugan meninghatnya minet masyarakat terhadap gaya berpakaian
- yang simpe pamun letup modis. Kaos menjadi su.lahm item fashion yang
ml diminati oleh berbagai kalangan, baik pria raupun wmitu_ dari berbagni
ﬂ. Hal ini dikarenakan kaos memiliki karakieristik yang pﬂhh. ny&man
. sertn mudah Wknndengunw#uﬁkﬁm]amn}n
Sehllﬂll. ihlh MM ﬂlhﬂ:el dan bisa disesuaikan dengan berbagai
tem ity konsep membuat produk ini semakin populer di kalangan konsumen
masa kini.
Namun demikian, di balik tingginva permintaan terhadap produk kaos,
terdopal sejumish fakior penting yang sangal mempengaruhi citrn serta

keberlangsungan suatu merek pakaian, khususnya dalam jangka panjang. Salah
satu faktor utama yang sangat diperhatikan oleh konsumen adalah kualitas
produk itu sendin. Kualitas produk menjadi indikator utama dalam menilai
sejauh mana sebuah brand mampu memenuhi ekspektasi konsumennya. Jika
kualitas  vang ditawarkan tidok sesusi dengan harapan. maka besar
kemungkinan konsumen tidak akan melakokan pembelian wlang, bahkan bisa
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memberikan penilaian negatif terhadap brand tersebut. baitk secara langsung
maupun melalul media sosial.

Berdasarkan hasil survei penelitian lewat Kuesioner wang telah
dibagikan kepada customer dan calon konsumen. sehingga ditemukan beberapa
permasalahan antara loin menyangkut ketidaksesusian kualitas bahan yang
digunakan dengan ekspektasi konsumen. Misaloya, banyak konsumen
mengeluhkan bahwa bahan kaos vang mereka beli terasa tipis. kasar, atau tidak
myamian saat dipakai, meskipun dalam promosi disebutkan menggunakan bahan
premium. Ketidaksesuaian ini sering kali menimbulkan kekecewaan, terutama
ketika konsumen merssa hargn vang dibayarkan tidok sebanding dengan
kualitas produk yang diterima.

Selain itu, safith satu keluhan Iin yang sering ditemukanadalah kualitss
siblon yang digurakan pada kaos. Dalam banyak kusus, sablor puda kaos cepar
mengalami kenasakan, seperti mengelupas, padar. atau retak setelah beberapa
hliﬁplhl dan dicuci. Hal ini menunjukkan adanya masalah pada teknik atau
bahan sablon yang digunakan, yang seharusnya bisa menjadi nilai tambah bagi

lqmphnl Penurunan kualitas ini tentu saja berdampak negatif terhadap
onsumen, dan pada akhirnya berpengaruh terhadap loyalitas mereka
i:ﬁmipmtmehuL

Maka dari itu, penting bagi setinp pelaku bisnis efothing, khususnya
yang memproduksi dan menjual koos, untuk I:pennr—bmu'mlsethﬂnﬂ aspek
kualitas secara menyelurub. Tidak hanya pada bahan dasar yang digunakan,
tetmpi juga pada proses produks telmlk sabiim,-ihn M’l fintshing lainnya.
Dengan menjaga kualitss secara konsisten, sebugh brand dapat membangun
citra positif di mata konsumen serta mempertahankan keberlanjutan usahanya
di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.

Berknitan  dengan aspek kualitas produk, beberaps permasalahan
mumeul terhadap produk kaos closhing brand yaitu ketidaksesuaion antara harga
vang dibayarkan dengan nilai produk vang diterima. Ekspektosi perilaku
konsumen terhadap produk sangat dipengaruhi oleh harga yang ditawarkan.
Harga yang tinggi umumnya dikaitkan dengan kualitas produk vang berkualitas
berdosarkan dan permintsan konsumen. Selain kualitas produk, sebagian
konsumien kesulitan dalam mencari gaya berpakaian mereka. Hal tersebui
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menjadi sebush faktor dalam meningkatkan dan membangun inovasi-inovasi
produk bagt pengusaha dalam bidang clothing bramd.

Berdasarkan dari hasil penilaian konsumen maka berikut menspakan
indikator-indikator permasalshan yang dialami oleh konsumen dan calon
konsumen Peace Town.idn :

Tabel 1. | Permasalahan Konsumen

I. Kualitas vang Tidak Memadai | Konsumen  sering  kali  kecews
menggunakan kaos dengan kualitas yung
tidik tohan fama atou tidak nyaman

digunakan.
2. Horge Tidak Sesuai dengan |Terdspat keluban konsumen mengenai

Nilai Produk produk dengan harga tinggh namun tidak
sebanding dengan kualitasny:.

3 Kurangnya Pilihan brand yang | Berdasarkan keluhan konsumen . yang
bhmm.h: Gaya atau Identitss | merusa sulit menemukan pakaian :,'Ing
Pribadi sesuai dengan gaya atau identitas pribadi

mereka, terutama dalam pasar fashion

massil.

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, jumlah responden yang
mengalami permasalahan terkail produk kaos Pﬂ;ﬂnmﬂn tercatt sebanyak
45 orang, Jumlah ini merupakan hasil pengumpulan data dan konsumen yang
telah melskukan pembelian maupun calon konsumen yang menunjukkan minat
terhadap produk tersebut. Diri total 45 responden tersebut, mayoritas berasal
dari jenis kelamin laki-1aki. vaita sebanvak 30 responden, sedanghan sisanya
sehanyak 3 responden adalah perempuan. Komposisi ini sesual dengan
segmentasi pasar yang ditargetkan oleh Peacetown.idn, vaitu kalangan muda
vang berada pads rentang usin 20 hingga 29 tahun dan memiliki mirat terhadap
dunia otomotif, khususnya motor klasik, vang identik dengan maskulinitas dan
gaya hidup tertentu.



Segmentasi usia 20 hingga 29 tahun dipilih karena kelompok usia ini
dinilai sebagai kelompok vang aktif dalam mengikuti perkembangan tren
fashion dan cenderung memiliki tingkat konsumsi yang tinggi terhadap produk
pakaian kasual seperti kaos. Mereka juga lebih terbuka terhadap konsep merek
lokal yang mengusung tems unik atau memiliki nilai-nilai tertentu yang
mencerminkan kepribadian dan gaya hidup mercka. Dengan demikian,
mengetahui dan memahami permaszlaban yang dihadapi oleh kelompok
konsumen ini menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung
pengembangan stm!.egl bisnis Pescetown.idn ke depannya.

Permasalahan yang d.w,hmt uhh para responden ini dikategorikan ke
dalam tiga.indikator utuma yang dirangkum dalam Tabel I |. Ketiga indikator
tersebat.  mencakup keluhan techadap  kualitss  produk, yang  kedua
ketidaksesuaian harga dengan persepsi nilai produk, séria kurangnya pilihan
dessin yang mampu merepresentasikan |dgntﬂmmgt}rlmndl konsumen.

UMehiban ferhadap kualitss mencakup hal-hal sepetts Balisn ksoghysng tidak
sesuai ekspektasi, tekstur kain yang terasa kasar atou pitnas, serta hasil sablon
vang cepat rusak setelah dicuci beberapa kali.

Sementara itu, dari sisi harga, beberapa konsumen merasa habwa harga
yung ditetapkan tidak sebanding dengan kualitas produk ying mereka terima.
Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya tmnspunuinﬁhm komunikasi nilai
produk atau persepsi konsumen terfhadap merek lokal yang belum sekunt merek-
merek_besar lainnya. Indikatos ketiga yang jugs cukup domiman adalah
iy varie desitnyong disneeap maps mewokl s st idenis
persomil konsumen. Dalom konteks fashion, bamyak konsumen muda yang
mencari produk yang tidak hanya nyaman digunak tn'lapl juga dapat menjadi

bentuk ekspresi diri. Ketika mereka merasa pilihan desain yang tersedia terlalu
monoton atau tidak relevan dengan karakter merekn miaka hal ini bisa menjadi
hambatan dalam keputusan pembelian.

Oleh karena itu, identifikasi terhadap ketiga permasalahan utama ind
menjadi landasen penting dalam penvusunan strategi pengembangan bisnis
Pezcetown.idn. Melalu pemahaman yang lebih mendalam terhadap kebutuhan

dan preferensi konsumen, teratama dan kelompok usia dan jenis kelamin yang
menjadi targel utama, Peacetown idn diharapkan dapal melakukan perbaikan
produk dan penyesuaian strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran.
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1.2 Solusl dan Nilai Leblh yvang Ditawarkan

L. Meningkatkan Kualitas Produk

Salah satu aspek terpenting dalam membangun dan memperiahankan
citra positif sebush brand clothing adalah kualitas produk yang ditawarkan.
Untuk meningkatkan kualitas secara menyeluroh, Peacetown.idn dapat mulai
dengan memilih dan memastikan bahan baku berkualitas tinggl seperti kain
cotton combed 24s yang dikenal lembut, nyaman di kulit, serta memiliki daya
tahan yang baik karena lebih tebal. Selain i, perhatian terhadap detail produksi
seperti kerapian j:h‘un tmmmmm dan kontrol kualitas
yang keta dalam st tahap produksi s pety menjadi prortas v
Proses quality control yang sistematis akan memininalkan produk cacat dan

 meningkstkan standar kepuasan pelanggan. :

Investasi dalam pelatihan tenaga kerja atau menjalin kenasama dengan
vendor produksi yang berpengalaman juga merupakan solus M‘i yang
rasional. Dengan begitu, proses produksi dapat berlangsung secora efisien dun
tetap menghasilkan produk dengan kualitas tinggi. Upaya peningkatan kuahitas
ini pﬁh..:kﬁm:ra akan menciptakan kepuasan konsumen yang lehih tinggi,
‘meningkatkan kemungkinan pembelian ulang ( npmlw&r], sertn memperkuat
hgu.l.lla-.s konsumen terhadap merek. Danmjﬂngku.m;kmliuﬁ_}'lng baik
juga akan memperkuat citra merek Peacetown.idn sebagai brand lokal yang
mw dan bersaing secara profesional di pasar nasional.

2. Menawarkan Produk dengan Harga vang Seimbang dengan Kualitas

Harga merupakan  fakior penting dalam ';kcpulusmn pembelian
konsumen, terutama di nm*uﬂl_ﬂl—-ﬂ jﬂurjrung cenderung sensitif
terhadap nilai dan berfikir dalam pengeluaran. Oleh karena itu. Peacetown.idn
perlu menetapkan sirategi penetapan harga (pricing sirategy) yang cermat.
Harga yang ditetapkan mencerminkan nilai nyata dan produk, baik dan sem
bahan, desain., proses produksi, maupun keunikan tema yang diusung. Salah
satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah menggunakan metode vafue-taxed
pricing, di mana hargn produk disesuaikan dengnn persepsi nilai yang diterima
konsumen. bukan kanya berdasarkan biaya produksi.



Edukasi kepada konsumen juga sangat penting. Peacetown.idn dapat
mengounakan platform digital seperti media sosial instagram resmi untuk
menjelaskan secara transparan tentang jenis bahan yang digunakan. proses
pembuatan, serta keunggulan desain yang membedakan produk mereka dari
pesaing. Dengan menyampaikan cerita di balik produk (product storvielling),
konsumen akan lebih mengharga harga yang ditawarkan karena memahami
kualitas dan nilai vang mereka dapatkan. Strategl iml juga dapat mengurangi
potensi keluhan mengenai harga yang dianggap tidak sesuai dan membangun
kepercayaan terhadap brand secara keseluruhan.

3. Menawarkas Produk }rangﬂﬂmmmhﬁ%i atau Identitas Pribadi

Pada era saat ini, komsumen tidak lagi hanya membeli produk
 berdasarkan fungsi semats. melainkan juga berdasarkan w besar produk
tersebut bisa merepresentasikan jati diri mereka. K!lmn}rrm&ugmnn anak
muda, fashion menjadi salah satu sarana utama tmiuk mengekspresikan
ckmn,mt. serts guyn hidup. Dalim konteks ini, Peacetown.idn mﬂim
peluang besar untuk memperkuat posisinya dengan mengusung tema yang unik
dan spesifik, yaitu tema molor klasik yang tidak hanys menyasar pasar
penggemar otomotif, tetapi juga mercka vang menyukai estetika retro dan gaya
bnmkuﬂnﬂml&num ini, Penemuh hisa mﬂlﬂukan rset
pasar lebih l-!ptg:m memahomi preferensi gays dar target audiensnya.
Ee“l!m Hﬂnﬁ m&mﬂ ﬂ:.pﬂlmmgkﬂn berbagai lini
produk yang lebih variatif namun tetap berada dalam benang merah konsep
utama. Misalnya, mmhu hgm ilustrasi motor klasik, tipografi
vintage, hingga kolaborasi dengan komunitas motor lokal untuk merancang

edisi khusus (fimired edition) yang memiliki nilai eksklusif

Langkah lnin yang bisa dilakukan adalah melibatkan konsumen secara
langsung dalam proses kreatif melalui kampanye “design vour own stvle” atay
polling desain favorit, sehingga mereka merasa menjadi bagian dari brand.
Strategi ini tidak hanya meningkatkan kelerlibatan (emgagement) letapl juga
memperkuat ikatan emosional antara brand dan konsumennya,
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Guna meningkatkan daya tank konsumen serta membedakan din dan
kompetitor di industri fashion lokal. Peacetown.idn mengambil lanpkah
strategis dalam hal pemilihan bahan, desain, dan teknik preduksi. Salah satu
strategi yong diterapkan adalah dengan mengounakan bahan cotton combed
245, vang dikenal memiliki karakteristik bahan yang lebih tebal dibandingkan
varian lain seperti 308, Bahan ini sangat ideal untuk digumakan dalam berbagai
aktivitas, khuspsnys kegiatan luar ruangan (outdoor), karema mampu
memberikan kenyamanan maksimal tanpa mengorbankan ketahanan. Selain itu,
cotton combed 245 juga memiliki permukisn kain vang halus, daya serap
keringat yang haiki serts tidak mudah melar atau bérubah bentuk setelah dicuci,
sehingga cocok untuk mm menginginkan pakaian yang awel dan
tetap ayaman dlﬂmhi dalam jangka panjang.

Dalam :s;nh desain dan finishing . produk, Peacelown.idn juga
mga@nnkan nilai eksklusivitas dan orisimalitas yang ﬁnﬂt. Setiap kaos
diproduksi dengan teknik sablon plastisol, yaitu jenis nﬂmm minyak
{'uﬂ:w) yang mampyu menghasilkan warna yang tajam, %Mﬂﬁhl
timbul, serta. daye tahan yang tingg terhadap pencucian hemimg. Sablon
plastisol juga cocok digunakan untuk desain yang kompleks dan detal,
uhmw sangat mendukung dentitas visual brande-Pescetownidn yang
‘mengusung tema motor klasik dengan goya retronya.

Tok Imn}'n itu, selmp desain yang d'.:lm oleh Peacetown.idn
mﬂrupﬂ:ln desain orisinal hlifk,u}rn sendiri, yang &mhmghu berdasarkan
MMWW*&WNHWM serta masukan dan
komumites penggunz. Untuk menjaga nilai eksklusif dan menciptakan kesan
prenuum.. setiap dﬁih:hnj‘l M'.{hlﬂﬁ-dmnlah terbatas | limited

segera membeli sebelum smk habis, tetapi juga memperkuat posisi brand
sebagai merek yang menghargai keunikan dan ekspresi individual.

Dengan menggabungkan kuoalitas bahan vang unggul. teknik sablon
profesional, serta desain yang sutentik dan terbatas, Peacetown.idn berupaya
untuk tidak hanva memenuhi kebutuhan konsumen dan sisi fungsional. tetapi
juga dari aspek emosional dan gaya hidup. Langkah ini merupakan bagian dari
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1.4

komitmen brand untuk membenkan nilai lebih dalam setiap produkmya dan
membangun loyalitas konsumen dalam jangka panjang.

Noble Purpose

Noble purpose dolam suatu bisnis merupaksn sesuatu  hal yang
diinginkan oleh tim ketika membangun sebush bisnis, yang mana pebisnis tidak
hanya menggerakan kesadaran untuk mendapatkan keuntungan, namuen juga
melampaui sebuah torget yang memacu sebuah manfaat yang lebih besar bagi
lingkungannya (Rachman er al., 2022),

a. Ekspresi I.'Iln 3 mn!liu,g Hmﬂ'-‘im !mtnmntmm uﬂul menyediakan
paksian yang mencerminkan kepribadian dan nilai-nilsi unik dari setiap
Andividu, sehingga mercka bisa mengekjj:'ﬂihiu’_:ﬁ n_mrek.u dengan
percaya diri. . :

b, Dampak Sosial Positif : Brand ini tidak hanya bﬂﬁkﬂ;m

. Tetapi § Juga pada pemberdayaan masyarmkat dengan mendukung pengrajin
lokal, mggunaknn bahan ramah lingkungan, atau menjags etika kerja
yang bk

[ R:pd'msﬂiﬂup Konsumen : Memberikan kepada konsumen produk yang

nyaman karena menggunakan bahan pilihan vaitu cotton combed 24s yang
‘berkualitas. dan tahan lama sehingga mereks merasa puas dengan pakaian

Vist dan Mist

Visi adalah arah pandang yang menuju masa depan, visi menyampaikan
apa yvang menjadi kamﬁhn jﬁmg dfumrhm t:l‘eﬂ perusashasn serta membatasi
jangkauan aktivitas perusahaon untuk mencapai tujuan yang diharopkan.
Sedangkan misi adaloh mayampaikan apa alasan utama perusahaan berdin dan
bagaimana perusahaan akan mneuntaskan apa yvang sudah direncanakan dalam
stuktur yang jelas {Endaryono, 20213

Visi dan misi merupakan sebuah hal vang sangat penting bagi
Peacetown.idn dalam membentuk arah dan identitas, Kedua elemen imi
berfungsi sebagai pondasi strategis yang saling melengkapi dan menjadi satu
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kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Visi menggambarkan cita-eita jangka
panjang vang ingn dirah oleh Peacetown idn. sedangkan misi menjelaskan
langkah-langkah konkret yang akan diambil Peacetown.idn untuk mencapai visi
tersebut. Dengan adanva visi dan misi yang jelas, Peacetown.idn akan memiliki
arah yang terstruktur, tidak mudah terombang-ambing oleh dinamika pasar. dan
mampu mengambil keputusan vang konsisten dengan milai-nilai inti yang
dianut.

Visi bertindak sebagai arah strategis yang memandu seluruh aktivitas
dan kebijakan Peacetown.idn. Visi lﬁﬂnﬁm inspirasi dan motivasi kepada
sefuruh  elemen, hhk dari _jafaran m hingga karyawan tingkat
operasional, umtuk bekerja dengon tujuan yang lebih besar daripada sekadar
mem:qni tlr.gn.l MWMHM Juga dnp.'l.l mn daya tarik
m di maum.-fm mitra hisni;::-w;mgﬁﬁﬁkkan bahwa
-perusahaan memiliki orientasi jangka panjang yang bernilai dan berkontribusi
terhadap masyarakat luas.

Sementara itu, misi berperan sehagai pedomun operasional yang
menjabarkan bagaimana Peacetown.idn menjalankan aktiv ihli hisnis sehari-
hari. Misi menjelaskan siapa target pasar perusahann, produk atau layanan apa
yung ditawarkan. nilai-nilai apa yang dijunjung, serta pendekatan apa yang
ﬂigllnlkm‘imhjk mencapal tujuan bisnis. Dengan nﬁmﬂdcﬁuﬁdengnn
hﬁ., Peacetown.idn dapat menyusun strategi bisnis mhbﬂ: fakus. efisien.
dmmuudm,gmsdamu@; Peacetown.idn,

Dalam  konteks mﬂ stars-ugp atai brand  lokal  seperti
Peacetown.ic, keberadaan visi dan misi menjudi lebih krusial. Schagai entitas
baru yang sedang membangun posisi di tengah persaingan industri fashion, visi
dan misi akan menjadi pedoman utama dalam menyusun strategi pemasaran,
pengembangan pmduk .SE'T‘tﬂ mtm-bﬂngun .i-ii:hu.mga.n yang kuat dengan

konsumen dan komumitas, Visi dan misi yang selaras akan menciptakan
konsistensi brand dan membantu membentuk persepsi positif di mata publik.

Maka dan itu menyusun visi dan misi bukan hanya sekadar formalitas,
tetapi mempakan proses strategis vang harus dilakukan dengan pertimbangan
matang agar dapat menggambarkan tujuan dan nilai yang ingin diusung oleh
Peacetown.idn secara utuh dan berkelanjutan.



L. Visi:

Menjadi brand yang dapat mengekspresikan diri dengan gaya dan
kualitas yang relevan bagi pecinta motor kiasik.
2. Misi: _
a. Merancang koleksi yung terinspirasi oleh estetika dan nilai-nilai
budaya motor klasik, seperti kebebasan, keberanian, dan gayanya.
b, Membangun Komunitas Pecinta Motor Klasik dengan
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